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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Bantuga Kecamatan Ampna Tete 

Kabupaten Tojo Una-una mengenai Pendapatan Padi maka dapatdisimpulkan 

sebagai berikut:  

5.1.1 Dari hasil Analisis Pendapatan Padi di Desa Bantuga Kecamatan Ampana 

Tete Kabupaten Tojo Una-una berbrda-beda sehingga tergantung dari Luas 

nya Lahan dan Harga hasil penjualan. 

5.1.2Secara keseluruhan penerimaan petani setiap reponden di Desa Bantuga dari 

hasil penjualanya adalah sebesar Rp 720.000.000,- setiap kali panrn atau 

dengan rata-rata  sebesar Rp.16.000.000,- setiap kali panen. 

5.1.3 Biaya-biaya penyusutan alat pertanian berupa pacul, aret, sabit, dan 

semprotan membentuk biaya tetap (Fixed cost) merupakan pengeluaran 

yang tidak berubah walaupun terjadi perubahan produksi padi yang 

dihasilkan. Adapun total biaya yang dikeluarkan secara keseluruhan dari 

petani padi sebesar Rp. 5.596.332,86,- atau rata-rata Rp.124.362,95,- 

setiap kali panen. 

5.1.4 Adapun biaya-biaya tidak tetap (Variabel Coct) terdiri dari biaya tenaga 

kerja,biaya bibit, biaya pupuk, biaya obat-obatan, biaya angkut, dan biaya 

sewa mesin. Biaya ini berubah-ubah sesuai besar kecilnya produksi padi 

yang diperoleh. Sehingga keseluruhan biaya tetap yang dikeluarkan petani 
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padi sebear Rp. 246.575.000.- dan rata-rata setiap petanisebesar Rp. 

5.471.222,22,- setiap kali panen. 

5.1.5 Jumlah pengurangan dengan hasil penerimaan yang dikeluarkan setiap 

responden merupakan pendapatan bersih atau keuntungan yang di peroleh 

rata-rata setiap petani di Desa Bantuga. Besarnya jumlah pengurangan 

(keuntungan) sebesar Rp 10.404.414,,83,- setiap kali panen. 

5.1.6 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa total penerimaan petani setiap 

responden di Desa Bantuga Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo 

Una-una mengalami banyak keuntungan . 

5.2 Saran 

Berdasarakan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dikemukakan 

sebagai berikut: 

5.2.1 Di perlukan perhatian serius dan dorongan dari pemerintah karena Desa 

Bantuga ini adalah salah satu Desa yang menghasilkan banyak padi/beras 

dan hampir semua penduduk disana  itu bermata pencaharian sebagai 

petani padi. Maka dari itu pemerintah harus lebih memperhatikanya. 

5.2.2 Diharapkan kepada petani padi yang berada Desa Bantuga harap 

mengikuti peraturan atau syarat-syarat yang diberikan dari Dinas Pertanian 

dalam sosialisasi  agar penduduk disana bisa menghasilkan padi dengan 

banyak dan agar pengelolahan padi nya berjalan dengan baik. 

5.2.3 Kesejatraan petani padi harus lebih di perhatikan  karena untuk menjamin 

kebaikan pupuk dan benih agar harga yang diperoleh bisa stabil agar tidak 

mempersulit petani padi dalam mendapatkan pupuk dan benih. 
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5.2.4 Para petani padi harus lebih meningkatkan produktifitas agar lebih bisa 

mengelolah tanah pertaniaan sehingga lahan bisa dikembangkan agar 

produksi padi dapat meningkat dan pendapatan padi juga semakin 

meningkat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


